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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka kesimpulan yang didapat pada 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pengolahan data menggunakan aplikasi arcgis, didapat luasan 

daerah catchment area yang berpengaruh terhadap groundsill sungai batang 

kuranji yaitu 124,769 km2 

b. Hujan rencana dan debit banjir rencana 

1) Berdasarkan perhitungan curah hujan rencana dan pengujian distribusi 

probabilitas yang dilakukan, curah hujan rencana yang dipakai adalah 

hasil dari perhitungan gumbel. 

2) Perhitungan debit banjir rencana yang digunakan adalah metode 

mononobe dan digunakan debit periode ulang 50 tahun Q50 = 1365,456 

m3/s 

c. Dimensi groundsill lapangan adalah sebagai berikut, Tebal main dam dan 

sub dam yaitu 2,85 m, Ketinggian main dam 4,61 m dan subdam 4 m, 

Panjang kolam olak yaitu 14,29 m, Tebal kolam olak yaitu 1,5 m 

d. Dimensi groundsill yang barubah agar aman dan dapat berfungsi untuk 

melindungi jembatan sebagai berikut, main dam harus ditambahkan setinggi 

2,177 m, pertambahan panjang kolam olak yaitu 42,309 m, kolam olak 

diturunkan sebesar 0,89 m dan ketebalan kolam olak bertambah 1,5 m. 

e. Untuk kestabilan dari desain groundsill yang ditinggikan, didapat groundsill 

stabil terhadap guling dan geser dalam kondisi muka air normal dan muka 

air banjir dengan nilai faktor keamanan yaitu 1,5 
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5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan tugas 

akhir analisa groundsill sungai batang kuranji ini: 

a. Menggunakan GPS geodetik atau theodolite untuk mendapatkan data 

elevasi dimensi sungai yang lebih akurat 

b. Pengukuran dimensi sungai dilakukan di lebih banyak titik dan lebih 

panjang sungai yang diukur 

c. Dilakukan perhitungan tembok tepi yang diperlukan setelah main dam 

groundsill ditinggikan  
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